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LAPORAN HASIL PELAKSANAAN TUGAS
TENTANG
KEGIATAN PENGECEKAN LOKASI

I.	DASAR
1.	Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2026 tentang perubahan ketiga atas Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia;
2.	Laporan Pengaduan Sdr. SUKAENA, tanggal 09 September 2026;
3.	Surat Perintah Penyelidikan Nomor: SP.Lidik / 252 / X / 2026 / Satreskrim, tanggal 10 September 2026;
4.	Surat Perintah Tugas Nomor: SP.Gas /             / IX / RES.1.24. / 2026 / Satreskrim, tanggal 25 September 2026.

II.	PELAKSANAAN
A.	Personil yang melaksanakan:
1.	IPDA IRFAN TATO	NRP	76120186
2.	AIPTU JOSRA, S.H.	NRP	80050607
3.	BRIPTU PUTU RIAN DIKA	NRP	99120535

B.	Waktu dan Tempat:
1.	Pelaksanaan kegiatan pengecekan lokasi dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 25 September 2026 bertempat di Kel. Andowia Kec. Andowia Kab. Konawe Utara;
2.	Adapun rangkaian kegiatan pelaksanaan sebagai berikut:
a.	Pada hari Jumat tanggal 25 September 2026 sekitar pukul 09.40 Wita, tim penyelidik menuju rumah kediaman pelapor Sdr. SUKAENA di Desa Banggarema Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara dan terlapor Sdr. RUSTAM di Desa Alaa Wanggudu Kecamatan Asera Kabupaten Konawe Utara untuk selanjutnya bersama-sama menuju lokasi lahan yang dipermasalahkan di Kelurahan Andowia Kecamatan Andowia Kabupaten Konawe Utara;

b.	Setibanya di lokasi, tim penyelidik meminta pelapor dan terlapor untuk menunjukkan batas-batas lahan, dan pelapor maupun terlapor saling menunjukkan batas lahan menurut versi masing-masing;

c.	Sekitar pukul 13.30 Wita, tim penyelidik menjemput Sdri. AINI selaku pemilik tanah yang berbatasan dengan lahan yang dipermasalahkan, guna dimintai keterangan di lokasi;

d.	Tim penyelidik selanjutnya melakukan interview terhadap pelapor, terlapor dan para saksi di lokasi, serta melihat dokumen kepemilikan tanah yang ditunjukkan oleh pelapor dan terlapor;

e.	Sekitar pukul 16.00 Wita, seluruh rangkaian kegiatan pengecekan lokasi selesai dilaksanakan.

III.	HASIL YANG DICAPAI
1.	Pelapor Sdr. SUKAENA menunjukkan batas lokasi yang dimaksud dengan ukuran 220 x 120 meter, yang diklaim sebagai sisa tanah dari pembelian terlapor;
2.	Terlapor Sdr. RUSTAM menerangkan bahwa lokasi yang ditunjuk oleh pelapor sudah termasuk tanah yang dibelinya pada tahun 1998 dari almarhum ayah pelapor;
3.	Saksi Sdr. ASEP ANUGRAH, S.Pd. sependapat dengan pelapor karena saksi merupakan keponakan pelapor, namun saksi sendiri tidak mengetahui keadaan yang sebenarnya karena ayah saksi yang mengetahui hal tersebut telah meninggal dunia;
4.	Saksi Sdri. AINI tidak mengetahui pihak mana yang benar karena saksi baru membeli lokasi di tempat tersebut pada tahun 2001, adapun saksi memberitahukan kepada pelapor terkait penimbunan yang dilakukan oleh terlapor karena saksi hanya mengetahui dari pelapor bahwa tanah tersebut adalah milik pelapor;
5.	Terlapor menunjukkan sertifikat tanah atas nama SAHERUDDIN (anak terlapor);
6.	Pelapor menunjukkan Surat Keterangan Tanah (SKT) atas nama PANDI (almarhum ayah pelapor);
7.	Terlapor tidak dapat menunjukkan bukti pembelian tanah pada tahun 1998;
8.	Pelapor berkesimpulan bahwa terlapor telah menerbitkan sertifikat secara sepihak.

IV.	KESIMPULAN
Kegiatan pengecekan lokasi telah dilaksanakan, namun belum diperoleh titik terang mengenai batas dan status kepemilikan lahan yang dipermasalahkan antara pelapor dan terlapor, sehingga diperlukan keterangan dan data dari pihak lain.

V.	SARAN
1.	Perlu dilakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan Andowia terkait riwayat dan batas-batas kepemilikan tanah di lokasi tersebut;
2.	Perlu dilakukan koordinasi dengan pihak Badan Pertanahan Nasional (BPN) terkait penerbitan sertifikat atas nama SAHERUDDIN;
3.	Perlu dilakukan pemeriksaan terhadap saksi-saksi lain yang mengetahui riwayat kepemilikan dan jual beli tanah tersebut.

Demikianlah laporan hasil pelaksanaan tugas ini dibuat sebagai bahan masukan kepada pimpinan untuk menentukan langkah – langkah dan kebijakan selanjutnya.


	Mengetahui,
KEPALA SATUAN RESERSE KRIMINAL



ABDUL AZIS HUSEIN LUBIS, S.T.K., S.I.K., M.H.
AJUN KOMISARIS POLISI NRP 93061048
	Asera, 26 September 2026
Yang membuat laporan,



JOSRA, S.H.
AIPTU NRP 80050607







